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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan lempar tangkap bola
terhadap hasil belajar siswa pada materi permainan bola kecil di sekolah dasar.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain one group pretest-
posttest. Sampel penelitian adalah 40 siswa kelas V yang dipilih secra keseluruh (total
sampling). instrument penelitian berupa tes hasil belajar yang diberikan sebelum dan
sesudah perlakuan. Teknik analisis data mencakup uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji hipotesis menggunakan paired sample t-test. Hasil uji menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) =
0,001 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa permainan lempar tangkap bola berpengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi permainan bola kecil.

Kata Kunci: Lempar Tangkap Bola, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar memegang peranan penting
dalam mengembangkan keterampilan motorik, pemahaman konsep gerak, serta
membentuk karakter melalui aktivitas fisik. Salah satu materi penting dalam pendidikan
jasmani adalah permainan bola kecil, yang melibatkan koordinasi, strategi, dan
keterlibatan fisik aktif siswa.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis permainan memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Tiwati
(2022, hlm. 5) mengungkapkan bahwa penggunaan pendekatan bermain dalam
pembelajaran permainan lempar tangkap bola kasti di kelas IV SD Negeri 1 Sakabulin
mampu meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Hal ini menandakan pentingnya
metode pembelajaran yang interaktif dalam menunjang pemahaman siswa. Senada

dengan itu, Prima, Fauzi, dan Imtihana (2023, hlm. 39) menyatakan bahwa permainan
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lempar tangkap bola dapat mengasah koordinasi mata dan tangan, yang berdampak
langsung pada peningkatan kemampuan fisik dan kognitif siswa.

Pendekatan belajar aktif melalui permainan bola kecil, seperti lempar tangkap
bola kasti, tidak hanya meningkatkan motivasi siswa, tetapi juga memberikan
pemahaman konseptual yang lebih baik terhadap materi ajar. Tiwati (2022, hlm. 1, 5)
menegaskan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan keterampilan dan motivasi
belajar. Sementara itu, Baharudin (2022, hlm. 106-107) menambahkan bahwa
permainan lempar tangkap bola berkontribusi terhadap perkembangan motorik siswa,
yang pada akhirnya memperkaya capaian hasil belajar mereka.

Studi-studi tersebut memperlihatkan bahwa aktivitas fisik dalam pembelajaran
bukan hanya menargetkan aspek jasmani semata, namun juga mendukung capaian
kognitif dan afektif. Lebih lanjut, koordinasi tangan dan mata yang dilatih melalui
permainan lempar tangkap bola memfasilitasi internalisasi konsep permainan bola kecil
secara lebih intuitif dan natural. Lingkungan pembelajaran yang aktif ini juga mendorong
partisipasi siswa secara menyeluruh, sehingga hasil belajar pun meningkat (Prima et al,,
2023; Baharudin, 2022).

Di SD Negeri 060794 Medan, peneliti menemukan bahwa hasil belajar siswa pada
materi permainan bola kecil masih tergolong rendah. Berdasarkan wawancara dengan
guru olahraga kelas V, Ibu Febby Yosanta, S.Pd., serta observasi langsung pada tanggal 13
Januari 2025, diperoleh informasi bahwa antusiasme siswa dalam pembelajaran PJOK
tergolong rendah. Tidak semua siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta
terdapat keterbatasan fasilitas yang menghambat proses pembelajaran. Berdasarkan
data hasil ulangan harian, hanya 44% siswa yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) sebesar 75, sementara 56% siswa belum mencapai standar
tersebut. Nilai rata-rata kelas sebesar 75,00 dikategorikan rendah untuk Tahun Ajaran

2024/2025.

Tabel 1. KKTP Mata Pelajaran PJOK Siswa Kelas V
SD NEGERI 060794 MEDAN T.A 2024/2025
Kelas Tuntas Tidak Tuntas Jumlah
\' 44% 56% 36 siswa
Permasalahan ini menunjukkan perlunya penerapan strategi pembelajaran yang

lebih efektif dan inovatif. Permainan lempar tangkap bola menjadi salah satu alternatif
pendekatan yang memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar. Selain
menumbuhkan kemampuan fisik, pendekatan ini juga mendorong keterlibatan
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emosional dan kognitif siswa dalam proses belajar. Potensi pengaruh dari permainan ini
terhadap peningkatan pemahaman dan motivasi siswa menjadikannya relevan untuk
diteliti lebih lanjut dalam konteks SD Negeri 060794 Medan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh permainan lempar tangkap bola terhadap hasil belajar materi permainan bola

kecil siswa kelas V di SD Negeri 060794 Medan Tahun Ajaran 2024 /2025.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen,
menggunakan desain one group pretest-posttest. Desain ini melibatkan satu kelompok
yang diberikan perlakuan tanpa kelompok kontrol, dengan tujuan membandingkan hasil
sebelum dan sesudah perlakuan (Sugiyono, 2018:72; Sugiyono, 2021:111-113).

Penelitian dilakukan di kelas V SD Negeri 060794 Medan pada Februari-April
2025. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 40 orang, dengan
teknik total sampling karena jumlah populasi kurang dari 100 (Sugiyono, 2018:81).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah permainan lempar tangkap bola, yang
digunakan untuk melatih keterampilan motorik kasar, koordinasi, dan konsentrasi siswa
(Rahayu, 2013; Montolalu et al., 2009). Variabel terikat adalah hasil belajar, yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Sudjana, 2014; Susanto, 2013;
Hamalik, 2004).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk menilai partisipasi dan keterampilan motorik
siswa selama perlakuan (Sugiyono, 2018:225). Tes keterampilan melempar dan
menangkap bola digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
perlakuan (Sugiyono, 2018:226). Wawancara dilakukan dengan guru PJOK untuk
menggali informasi pendukung, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data administratif dan visual (Sugiyono, 2018:240). Berikut Adalah kisi-kisi instrumen

yang digunakan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

2112



Pengaruh Permainan Lempar Tangkap Bola Terhadap Hasil Belajar Materi Permainan Bola Kecil Siswa Kelas
V di SD Negeri 060794 Medan
Ruth Sani Friscilla Purbal, Khairul Usman2, Winara3, Lidia Simanihuruk4, Fajar Sidik Siregar5

Tabel 2. Kisi - Kisi Instrumen Observasi

NO. Indikator aktivitas yang Elemen Profil Waktu Skala
diamati Pelajar Observasi Penilaian
Pancasila
1. Siswa memperhatikan Mandiri, Bernalar Pra & Saat
instruksi guru sebelum Kritis
permainan dimulai
2. Siswa memahami peraturan Mandiri, Beriman Pra & Saat
dasar permainan bola kecil & Bertakwa
3. Siswa melakukan gerak Kreatif, Gotong Saat
melempar bola sesuai teknik Royong Perlakuan
dasar
4. Siswa menangkap bola Kreatif, Mandiri Saat
dengan koordinasi tangan- Perlakuan
mata yang baik
5. Siswa mampu bekerjasama Gotong Royong, Saat
dalam tim saat bermain Kolaboratif Perlakuan
6. Siswa menunjukkan semangat Mandiri, Bernalar Pra & Saat
dan antusias dalam Kritis
permainan

Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2021). Panduan Pembelajaran dan
Asesmen Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Kemdikbudristek.

Kriteria penilaian:

Nilai 1 : Tidak dilakukan sama sekali
Nilai 2 : Kadang - kadang dilakukan
Nilai 3 : Sering dilakukan

Nilai 4 : Selalu dilakukan
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes Keterampilan

No. Aspek Penilaian Indikator Skor
1. Melempar Bola Siswa dapat melempar bola kecil ke arah
target sebanyak 5 kali.
2. Melempar Bola Postur tubuh siswa saat melempar bola,

Siswa dapat melempar bola dengan gaya
dan teknik melempar yang tepat.

3.  Melempar Bola Siswa dapat melempar bola tepat di tengah
target (ketapatan / kena sasaran)

4.  Menangkap Bola Siswa dapat berdiri di depan pelempar
pada jarak + 3 meter.

5.  Menangkap Bola Pelempar melempar bola ke arah siswa

sebanyak 5 kali (bola ditangkap dengan
baik tanpa terjatuh)

6. Menangkap bola Siswa dapat menangkap bola setiap kali di
lemparkan
7. Koordinasi tangan dan Siswa dapat merespon terhadap bola saat
mata bergerak
8. Koordinasi tangan dan Siswa dapat mengukur kecepatan dan
mata akurasi saat menangkap bola
9.  Ketepatan teknik Siswa dapat konsisten terhadap gerakan

menangkap dan melempar bola saat
permainan dilakukan

10. Ketepatan teknik Siswa dapat melakukan teknik dasar yang
sesuai (melempar daroi

Keterangan:

Skor 4: Sangat baik
Skor 3: Baik

Skor 2: Cukup

Skor 1: Kurang baik

Instrumen penelitian diuji validitasnya menggunakan rumus Product Moment dan
reliabilitasnya dengan rumus Alpha Cronbach (Suharsimi, 2013:168). Analisis data
dilakukan melalui uji normalitas (One Sample Kolmogorov-Smirnov), uji homogenitas (uji
varians), dan uji hipotesis menggunakan uji-t berpasangan (paired t-test) pada taraf

signifikansi 0,05. Data dianalisis dengan bantuan SPSS 16.0.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Deskripsi Umum Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 060794 Medan, beralamat di Jl. AR. Hakim
Gang Teruna, Kecamatan Medan Area, Kota Medan. Subjek penelitian adalah siswa kelas
V sebanyak 40 orang. Penelitian menggunakan desain pre-eksperimen dengan model One
Group Pretest-Posttest Design (Sugiyono, 2017), di mana hanya satu kelompok diberi
perlakuan tanpa kelompok kontrol.

Perlakuan berupa penerapan permainan lempar tangkap bola pada materi
pembelajaran bola kecil. Tujuannya adalah untuk mengukur pengaruh model
pembelajaran ini terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian dilaksanakan
dalam tiga tahapan, yaitu: pretest, treatment, dan posttest. Analisis data dilakukan melalui
uji validitas, reliabilitas, normalitas, homogenitas, dan uji-t menggunakan software IBM

SPSS Statistics 31.

Hasil Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan terhadap 11 butir soal keterampilan yang diuji coba pada
siswa kelas VI. Validitas dihitung menggunakan korelasi Product Moment Pearson,
dibandingkan dengan rebel = 0,444 (a = 0,05). Hasil analisis menunjukkan bahwa 10 dari
11 butir soal dinyatakan valid, dan satu butir soal dinyatakan tidak valid (lihat Tabel 2).
Oleh karena itu, hanya 10 butir indikator yang digunakan dalam pengumpulan data
penelitian ini.

Tabel 4. Uji Validitas Instrumen

Butir Indikator R-Hitung R-Tabel Keterangan

1 0,448 0,444 Valid
2 0,459 0,444 Valid
3 0,493 0,444 Valid
4 0,125 0,444 Tidak Valid
5 0,567 0,444 Valid
6 0,541 0,444 Valid
7 0,526 0,444 Valid
8 0,548 0,444 Valid
9 0,557 0,444 Valid

10 0,536 0,444 Valid

11 0,558 0,444 Valid
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Dari 11 butir indikator yang diuji, 10 butir dinyatakan valid dan 1 butir
dinayatakan tidak valid. Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 10 butir
indikator yang dinyatakan valid berdasarkan hasil perhitungan validitas.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha, dan diperoleh nilai
sebesar 0,714 (> 0,60), yang menunjukkan bahwa instrumen bersifat reliabel (Arikunto,
2013). Seluruh butir yang valid menunjukkan konsistensi internal yang baik dalam
mengukur keterampilan siswa.

Tabel 5. Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha N of Items
714 10
Hasil perhitungan menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,714. Menurut

kriteria reliabilitas, suatu instrument dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha
lebih besar dari 0,60. Dengan demikian, instrument penelitian ini dapat dinyatakan
reliabel, artinya setiap butir indikator yang digunakan memiliki konsistensi internal yang
baik dalam mengukur variabel maka dari itu instrument dengan 10 butir indikator ini

dapat digunakan sebagai alat ukur yang sah dalam penelitian.

Data Hasil Pretest dan Posttest

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh model permainan terhadap
hasil belajar siswa. Nilai pretest dan posttest digunakan sebagai indikator untuk menilai
pencapaian keterampilan siswa sebelum dan sesudah perlakuan.

Pada tahap pretest, rata-rata skor yang diperoleh siswa adalah 57,78, dengan nilai
minimum 40 dan maksimum 75. Sebagian besar siswa belum mampu melakukan gerakan
keterampilan lempar dan tangkap dengan baik, dan nilai tersebut berada di bawah KKTP
=75.

Setelah dilakukan treatment, hasil posttest menunjukkan peningkatan signifikan.
Rata-rata nilai posttest siswa adalah 77,95, dengan nilai minimum 60 dan maksimum 90,
yang berarti melampaui KKTP. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran dengan

permainan lempar tangkap bola efektif meningkatkan hasil belajar siswa.
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Tabel 6. Pretest dan Posttest Tes Keterampilan Siswa

Descriptive Statistic
Pretest N Range Minimum Maksimum Mean  Std.dev
40 35 40 75 57,78 1.302
Posttest 40 30 60 90 77,95 1.046

Perbandingan hasil pretest dan posttest memperlihatkan adanya peningkatan
sebesar 27 poin (dari rata-rata 58 menjadi 85). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran melalui permainan lempar tangkap bola memberikan pengaruh

positif terhadap peningkatan keterampilan siswa.

Uji Prasyarat Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk. Hasil menunjukkan bahwa
data pretest (Sig. = 0,479) dan posttest (Sig. = 0,310) memiliki nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, sehingga data berdistribusi normal.

Tabel 7. Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)
Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.
Pretest 0,974 40 0,479
Posttest 0,968 40 0,310

Berdasarkan nilai analisis, diperoleh nilai signifikansi pada data pretest sebesar
0,479 dan nilai signifikansi pada data posttest sebesar 0,310. Kedua nilai tersebut lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest maupun posttest
berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas menggunakan Levene’s Test, dengan hasil signifikansi sebesar
0,081, yang berarti > 0,05. Artinya, data memiliki varians yang homogen.

Tabel 8. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of variances

Levene df1 df2 Sig.
Statistic
Hasil  Based on Mean 2.041 8 26 .081
Based on Median 771 8 26 631
Based on Median and with 771 8 12.627 .635
adjusted df
Based on trimmed mean 1.906 8 26 .102
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Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan Paired Sample t-Test. Hasil uji menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, dengan nilai thitung =
12,099 dan Sig. (2-tailed) = 0,001 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis diterima.
Tabel 9. Uji Hipotesis

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pair  Pretest 57.78 40 8.235 1.302
1
Posttest 77.95 40 6.614 1.046
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
95% Confidence
Interval of the
Difference
Mean Std. Std. Error Lower Upper t df One- Two-
Deviation Mean Sidedp Sidedp

Pair Pretest-
1 Posttest

Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa nilai thitung = 12,099 dengan df
= 39 dan nilai signifikansi (Sig.2-tailed) sebesar 0,001 (< 0,05). Karena nilai signifikansi
(Sig.2-tailed) sebesar 0,001 (< 0,05). Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan
posttest. Maka demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa “permainan lempar tangkap
bola berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi bola kecil” diterima. Artinya,

perlakuan yang diberikan terbukti efektif meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran melalui
permainan lempar tangkap bola terhadap hasil belajar siswa dalam materi permainan
bola kecil. Hasil analisis menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil
belajar dari 57,78 (pretest) menjadi 77,95 (posttest), dengan selisih sebesar 20,17 poin.
Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai thitung = 12,099 dengan
signifikansi (Sig. 2-tailed) = 0,001 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan

antara nilai pretest dan posttest. Temuan ini mengindikasikan bahwa permainan lempar
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tangkap bola memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar siswa.

Peningkatan hasil belajar tersebut tidak terlepas dari karakteristik permainan
yang melibatkan siswa secara aktif, baik secara fisik, psikomotorik, maupun kognitif.
Aktivitas melempar dan menangkap bola menuntut koordinasi antara mata dan tangan,
serta konsentrasi yang tinggi, yang secara langsung melatih keterampilan motorik dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan. Pendekatan seperti ini
mendukung gaya belajar anak usia sekolah dasar yang lebih menyukai kegiatan langsung
dan menyenangkan.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Kurniawan (2019), yang menyatakan
bahwa model pembelajaran berbasis permainan efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran pendidikan jasmani. Dukungan serupa juga
disampaikan oleh Daulay et al. (2021), yang menunjukkan bahwa pendekatan bermain
secara signifikan mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam permainan lempar
tangkap bola. Penelitian Suryanii (2018) pun menegaskan bahwa media permainan dapat
meningkatkan motivasi belajar dan capaian hasil belajar siswa secara signifikan.

Lebih lanjut, Putri dan Susanto (2020) menyatakan bahwa keterlibatan siswa
secara aktif melalui permainan olahraga berkontribusi dalam peningkatan keterampilan
motorik dasar sekaligus mendukung hasil belajar siswa. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat argumen bahwa pembelajaran berbasis permainan sangat
relevan dan efektif diterapkan dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani di
sekolah dasar.

Secara praktis, temuan ini memiliki implikasi penting bagi guru pendidikan
jasmani untuk mengintegrasikan berbagai bentuk permainan sederhana, seperti lempar
tangkap bola, dalam strategi pembelajaran mereka. Pendekatan ini tidak hanya
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif, tetapi juga
mendorong keterlibatan aktif siswa, meningkatkan motivasi, dan secara langsung
berdampak pada pencapaian hasil belajar.

Dengan demikian, penerapan model permainan lempar tangkap bola terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran berbasis permainan
menjadi pendekatan yang sesuai dengan karakteristik anak-anak sekolah dasar yang
cenderung aktif, senang bermain, dan belajar secara optimal melalui pengalaman

langsung. Temuan ini juga memperkuat hasil-hasil penelitian sebelumnya yang
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menegaskan pentingnya pendekatan aktif dan partisipatif dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran pendidikan jasmani.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh permainan lempar tangkap bola
terhadap hasil belajar siswa pada materi permainan bola kecil di kelas V SD Negeri
060794 Medan, dapat disimpulkan bahwa permainan lempar tangkap bola memberikan
dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan
nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Sebelum
perlakuan, rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 57,78, sedangkan setelah
dilakukan pembelajaran melalui permainan lempar tangkap bola, nilai rata-rata
meningkat menjadi 77,95. Selain itu, hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara penggunaan permainan lempar tangkap bola dan
peningkatan hasil belajar siswa, dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
berbasis permainan, khususnya permainan lempar tangkap bola, efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi permainan bola kecil. Pembelajaran ini
juga terbukti mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan keterampilan siswa,
sehingga layak dijadikan alternatif metode pembelajaran dalam pendidikan jasmani di

tingkat sekolah dasar.
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